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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of motivation and work environment on 
employee performance. This research uses explanatory research type pattern in explaining the 
relationship between the variables under study, involving 36 Employees Plantation Office North 
Mamuju taken with census techniques. The problems of this study: 1) To determine and analyze the 
influence of motivation and work environment simultaneously positive and significant impact on 
employee performance; 2) To determine and analyze the influence of motivation partially positive 
and significant impact on employee performance; 3) To know and analyze the influence of the 
working environment is partially positive and significant impact on employee performance. Based 
on test results using multiple regression analysis Adjust R-Square value of 0.638 or 63.80% 
dependent variable is affected by the three independent variables. Based on test results using 
multiple regression analysis, concluded: 1) motivation and environment kerjasecara simultaneous 
positive and significant impact on employee performance; 2) motivasisecara partial positive and 
significant effect on employee performance; 3) The work environment is partially positive and 
significant impact on employee performance ;. 
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Setiap organisasi atau instansi dalam 
melaksanakan program yang diarahkan selalu 
berdaya guna untuk mencapai tujuan instansi. 
Salah satu caranya adalah meningkatkan 
kinerja pegawai. Masalah kinerja tentu tidak 
terlepas dari proses hasil dan daya guna, 
dalam hal ini kinerja atau prestasi kerja 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tangung jawab yang diberikan kepadanya.  
Kinerja adalah hasil atau tingkat 
keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 
target atau sasaran maupun kriteria yang 
ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. Menurut Mangkunegara 
(2002:67) kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya, sedangkan menurut 
Sedarmayanti (2001:260) Kinerja merupakan 
terjemahan dari performance yang berarti 
hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses 
manajemen atau suatu organisasi secara 
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut 
harus dapat ditunjukkan buktinya secara 
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan 
dengan standar yang telah ditentukan). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat 
dikemukakan bahwa kinerja adalah suatu 
performance atau hasil kerja yang dicapai 
oleh seorang pegawai sesuai dengan standar 
dan kriteria pekerjaan yang telah ditetapkan 
dalam kurun waktu tertentu. 
Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya 
faktor motivasi dan lingkungan kerja. Hasil 
penelitian Mulyadi (2008) menunjukkan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Begitu 
pula pada hubungan disiplin kerja dan kinerja 
pegawai sebagaimana ditunjukkan dalam 
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penelitian Rachmad (2011) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Motivasi merupakan masalah kompleks 
dalam sebuah organisasi khususnya di 
organisasi pemerintahan, karena kebutuhan 
dan keinginan setiap pegawai berbeda satu 
dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena 
setiap pegawai suatu instansi pemerintahan 
adalah unik secara biologis maupun 
psikologis, dan berkembang atas dasar proses 
belajar yang berbeda pula (Suprihanto dkk., 
2003). Manfaat motivasi yang utama adalah 
menciptakan gairah kerja, sehingga 
produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, 
manfaat yang diperoleh karena bekerja 
dengan pegawai yang termotivasi adalah 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. 
Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar 
yang benar dan dalam skala waktu yang 
sudah ditentukan, serta pegawai senang 
melakukan pekerjaannya. 
Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju 
Utara merupakan salah satu instansi 
pemerintah daerah yang memiliki tugas 
pokok menyelenggarakan urusan di bidang 
Perkebunan berdasarkan asas desentralisasi, 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 
Kendala utama yang dihadapi pegawai dalam 
pelaksanaan tugas-tugas kedinasan adalah 
pemahaman terhadap tugas pokok dan fungsi 
yang telah ditetapkan. 
Tugas tersebut menuntut pegawai 
lingkup Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara untuk memiliki motivasi kerja 
yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. Dalam pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi oleh pegawai Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara 
kadang kala menghadapi persoalan, terutama 
yang berasal dari internal Dinas Perkebunan. 
Kurangnya peran pimpinan dalam 
memberikan arahan kepada bawahan sering 
kali menjadikan kendala dalam penyelesaian 
tugas-tugas yang diberikan. Selain itu 
pelimpahan kewenangan kepada bawahan 
belum teraplikasi secara jelas, pimpinan 
kerap hanya melihat pegawai mana yang 
dianggap dapat menyelesaikan suatu 
pekerjaan meskipun bukan merupakan 
bidang kewenangannya. 
Persoalan lain adalah motivasi dalam 
diri pegawai, dimana untuk melaksanakan 
tugas secara efektif dan efisien dibutuhkan 
motivasi yang kuat pula. Pengakuan terhadap 
prestasi kerja kerap merupakan salah satu 
faktor untuk menumbuhkan motivasi dalam 
diri seorang pegawai. Dengan adanya 
pengakuan terhadap prestasi kerja tentunya 
akan meningkatkan produkstivitas kerja 
pegawai.  Hal ini masih kurang menjadi 
perhatian, dimana jenjang karir pegawai 
belum dapat dilaksanakan secara Obyektif. 
Pegawai dengan tingkat kinerja yang baik 
belum tentu mendapatkan posisi jabatan karir 
seperti yang diharapkan. Kondisi ini sering 
kali membuat seorang pegawai menjadi kecil 
hati sehingga dengan sendirinya akan 
menurunkan kinerja pegawai yang 
bersangkutan. 
Disamping motivasi, salah satu variabel 
yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
lingkungan kerja karena lingkungan kerja 
turut menentukan kinerja pegawai dalam 
mewujudkan kinerja dan tujuan organisasi. 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada disekitar para pegawai dan dapat 
mempengaruhi diri pegawai didalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 
pimpinan kepadanya (Nitisemito, 2008:183). 
Kondisi lingkungan kerja yang baik yang 
ditandai dengan memadainya perlengkapan 
atau fasilitas kerja, suasana kerja dan 
lingkungan tempat kerja yang kondusif 
sangat membantu membuat pegawai betah 
untuk bekerja dengan kondisi lingkungan 
kerja seperti yang digambarkan tersebut 
diatas, pegawai diharapkan dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi yang telah 
digariskan dan ditetapkan sebelumnya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Sarwoto 
2009:131) yang mengemukakan terdapat 
bermacam-macam faktor yang 
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mempengaruhi lingkungan kerja dimana 
kegiatan dilaksanakan, yaitu perlengkapan 
dan fasilitas, suasana kerja (non physical 
working environment) dan lingkungan tempat 
kerja (physical working environment).  
Adapun lingkungan kerja di Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara dapat 
dikatakan kurang kondusif untuk menunjang 
kinerja pegawai dalam mencapai tujuan 
organisasi. Hal tersebut terlihat dari sarana 
dan prasarana seperti komputer, printer, 
kursi, meja yang sudah tidak layak pakai, 
koneksi internet yang kurang baik, pendingin 
ruangan yang tidak berfungsi di beberapa 
ruangan. Selain itu, terdapat beberapa 
ruangan yang masih pengap  karena 
kurangnya ventilasi sehingga menimbulkan 
bau yang menyengat dengan demikian 
beberapa pegawai harus memakai masker. 
Kondisi lingkungan kerja yang tidak 
memadai seperti ini dikhawatirkan 
berdampak terhadap kenyamanan pegawai 
dalam bekerja sehingga akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara.  
Berdasarkan uraian diatas, dengan 
melihat tugas pokok Dinas Perkebunan 
Kabupaten Mamuju Utara yang merupakan 
salah satu instansi pemerintah daerah yang 
memiliki tugas pokok menyelenggarakan 
urusan di bidang Perkebunan berdasarkan 
asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas 
pembantuan tentunya dibutuhkan motivasi 
yang baik dan lingkungan kerja yang baik.  
Berdasarkan masalah yang telah 
diuraikan diatas maka tujuan penelitian untuk 
mengetahui Pengaruh Motivasi dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Pada Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju 
Utara secara simultan dan parsial baik 
langsung maupun tidak langsung  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, 
maka hipotesis yang di ajukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Motivasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara 
simultan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perkebunan Mamuju Utara. 
2. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perkebunan Mamuju 
Utara. 
3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap kinerja 




Penelitian ini dilakukan pada Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara 
selama kurang lebih 3 (tiga) bulan. Dengan 
pertimbangan berdasarkan pengamatan awal 
terlihat bahwa motivasi pegawai dan 
kompetensi pegawai yang masih rendah serta 
dukungan lingkungan kerja yang belum 
memadai serta ketersedian data.  
Jenis penelitian ini adalah pola 
eksplanasi (level of explanation) yaitu 
penelitian yang bermaksud menjelaskan 
kedudukan variabel - variabel  yang diteliti 
serta pengaruh antara satu variabel  dengan 
variabel  yang lain (Sugiyono, 2006). Dengan 
demikian penelitian ini memberikan 
penjelasan pengaruh motivasi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai. Adapun unit 
analisis yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah individu (Singarimbun dan 
Effendi, 2001). Individu yang dimaksud 
disini adalah pegawai tetap (PNS). 
Populasi adalah gabungan dari seluruh 
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau 
orang yang memiliki karakteristik yang 
serupa yang yang menjadi pusat perhatian 
seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian   (Ferdinand,2006). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Perkebunan 
Kabupaten Mamuju Utara berstatus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dikurangi dengan penulis, 
sejumlah 36 orang. Untuk jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1. Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang Menjadi Responden Pada Dinas 




1. Sekretariat 10 
2. Bidang Perlindungan Tanaman 6 
3. Bidang Perbenihan 8 
4. Bidang SDM 4 
5. Bidang Tata Guna Lahan 8 
Jumlah  Populasi 36 
Sumber : Bagian Kepegawaian Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara, 2015 
 
Jika jumlah anggota subyek dalam 
populasi hanya meliputi kurang dari 100 
orang dan dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan angket/kuesioner, sebaiknya 
subyek sejumlah itu diambil seluruhnya atau 
melakukan sensus (Sekaran, 2003). Dengan 
demikian maka proses perhitungan sampel 
tidak perlu dilakukan. 
Teknik Analisa data Teknik Analisis 
data dilakukan dengan metode Analisis 
deskriptif dan analisis statistik. Analisis 
deskriptif dengan menggunakan alat bantu 
berupa tabel distribusi frekuensi yang 
merupakan hasil dari kuesioner dan Analisis 
statistik dengan pengujian regresi berganda 
menggunakan bantuan program SPSS For 
Wind Release 21.0.  
Penggunaan analisis regresi linear 
berganda ini dikarenakan data yang diperoleh 
dianggap sebagai data populasi dan 
berdistribusi normal serta antara variabel  
independen dan dependen terdapat hubungan 
linear. Untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel  dependen, 
bila dua atau lebih variabel  independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 
turunkan nilainya) dengan formulasi sebagai 






Y=  variabel  terikat (dependen) 
X1, X2, X3, … Xk,=  variabel  bebas 
(independen) 
a=  konstanta 
b1, b2, b3,  … bk=  koefisien regresi  
€=  variabel  gangguan 
Persamaan diatas kemudian dijabarkan 
dalam penelitian ini dengan persamaan 
berikut: Y = a + b1X1 + b2X2+ € 
Dimana : 
Y= Kinerja Pegawai 
X1= Motivasi 
X2= Lingkungan Kerja 
a= Konstanta 
b1, b2, b3= Koefisien Regresi 
€= Batas Kesalahan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dapat dilihat dari uji hipotesis pada uji 
simultan (uji-F) motivasi dan lingkungan 
kerja secara simultan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara. 
Motive atau Motivasi juga dapat 
diartikan sebagai suatu daya yang berada 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 ….. bnXn+€ 
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dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah 
kekuatan yang berasal dari dalam dan luar 
diri seseorang. Kekuatan ini yang 
menstimulasi, mengarahkan perilaku 
seseorang untuk melalukan suatu tindakan 
tertentu, demi proses pencapaian prestasi 
secara khusus dan dalam cara ini akan 
bermanfaat bagi organisasi secara 
keseluruhan (Lunenburg & Orstein, 2000). 
Motivasi ada dalam diri seseorang. 
Setiap orang mempunyai sesuatu yang dapat 
memicu (menggerakkan) baik itu berupa 
kebutuhan material, emosional, spiritual, 
maupun nilai-nilai atau keyakinan tertentu. 
Pemicu-pemicu tersebut membuat seseorang 
memiliki motivasi untuk bertindak. Tugas 
manajer adalah membuat lingkungan yang 
baik sedemikian rupa sehingga pegawai 
dalam organisasi termotivasi dengan 
sendirinya. 
Lingkungan kerja merupakan hal-hal 
yang berada disekitar pegawai yang 
mempengaruhi kinerjanya dal melaksanakan 
pekerjaan baik dari segi lingkungan fisik 
maupun non fisik. Sebagaimana yang 
dikemukana oleh Triguno (2004) Sunyoto 
(2012:43) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar para pegawai dan dapat 
mempengaruhi pegawai dalam menjalankan 
pekerjaan dan tugas-tugas yang dibebankan, 
misalnya kebersihan, penerangan, keamanan, 
fasilitas, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa ketiga 
variabel tersebut adalah hal penting yang 
harus dimiliki oleh setiap pegawai karena 
akan berdampak pada proses pelaksanaan 
tugas dan penyelanggaraan pelayanan publik. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aminah (2011), dengan 
judul: “Pengaruh motivasi, budaya kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Balai Karantina Pertanian Palu yang 
menemukan hasil bahwa motivasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Balai Karantina 
Pertanian Palu. 
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara. 
Hasil penelitian menunjukkan motivasi 
yang terdapat pada diri pegawai Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara 
didalam melaksanakan tugas dapat 
meningkatkan kinerja pegawai Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara. Hal 
ini memberikan makna bahwa seorang 
pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara yang dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi dalam peningkatan, 
pemeliharan dan pengembangan sektor 
perkebunan Kabupaten Mamuju Utara yang 
dibebankan kepadanya memiliki motivasi 
yang tinggi dalam meningkatkan kinerja. 
Memperhatikan uraian tersebut di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa nilai-nilai 
motivasi yang melekat pada diri seorang 
pegawai memiliki hubungan dan pengaruh 
terhadap peningkatan kinerja pegawai 
Pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Perkebunan 
Kabupaten Mamuju Utara. 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi 
diketahui bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Dengan kata lain bahwa 
lingkungan kerja yang terdiri dari fasilitas 
kerja, suasana kerja (lingkungan Non fisik), 
lingkungan tempat kerja (lingkungan fisik) 
dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hasil 
pengumpulan tanggapan responden terhadap 
kuesioner yang dibagikan juga membuktikan 
adanya hubungan antara lingkungan kerja 
dengan kinerja pegawai yang ditunjukkan 
dengan perolehan nilai rata-rata mean 3,90 
dalam kriteria tinggi. Faktor utama dalam 
meningkatkan lingkungan kerja, dari hasil 
tanggapan responden menunjukkan dimensi 
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fasilitas kerja yang mendorong timbulnya 
lingkungan kerja yang ditunjukkan dengan 
perolehan nilai rata-rata mean sebesar 4,15 
atau dalam kriteria tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
membuktikan bahwa dengan adanya 
lingkungan kerja yang baikmaka akan 
meningkatkan kinerja pegawai dengan 
terbentuknya kualitas sumber daya manusia 
dalam organisasi, terciptanya kualitas kerja 
yang baik yang berdampak pada peningkatan 
hasil kerja organisasi tersebut, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Triguno (2004) 
bahwa masuknya nilai-nilai budaya kerja 
dalam organisasi atau sebuah manajemen 
maka akan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, kualitas cara kerja dan kualitas 
hasil kerja yang telah dilakukan. 
Lingkungan kerja memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Perkebunan 
Kabupaten Mamuju Utara. Hal ini 
memberikan makna terciptanya lingkungan 
yang kondusif dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi pegawai sehingga akan mendorong 
perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai 
Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh Amstrong dalam 
(Sudarmanto,2009) bahwa budaya kerja 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif untuk perbaikan kinerja dan 
manajemen perubahan.  
Hasil penelitian pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai ini juga 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wahyudi (2008) yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Motivasi dan Lingkungan Kerja secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara dengan nilai sebesar 0,805. 
2. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utaradengan nilai sebesar 0,314. 
3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten 
Mamuju Utara dengan nilai sebesar 0,306. 
 
Rekomendasi 
1. Dengan melihat rendahnya tanggapan 
responden terhadap dimensi “adanya 
penghargaan/pengakuan” pada variabel 
motivasi maka sebaiknya Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara 
harus lebih memperhatikan pegawai dari 
segi penghargaan/pengakuan baik dari 
atasan maupun sesama rekan kerja. 
Dengan adanya penghargaan/pengakuan 
terhadap kinerja pegawai akan 
membangkitkan motivasi semangat dalam 
bekerja, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja pegawai.  
2.   Pada variabel lingkungan kerja, 
dimensi lingkungan tempat kerja 
(lingkungan fisik) harus menjadi fokus 
Dinas Perkebunan Kabupaten Mamuju 
Utarakarena memiliki tanggapan yang 
rendah dari pegawai, karena lingkungan 
tempat bekerja haruslanya senyaman 
mungkin sehingga dapat membuat orang 
yang bekerja disekitarnya dapat bekerja 
dengan nyaman dan tentram yang akan 
berdampak pada efektif dan efisiennya 
kinerja pegawai. 
3.  Dengan melihat tanggapan pegawai yang 
kurang terhadap dimensi persepsi tugas 
pada variabel kinerja pegawai maka hal 
tersebut harus menjadi perhatian Dinas 
Perkebunan Kabupaten Mamuju Utara 
untuk dapat diperbaiki dengan pelatihan-
pelatihan dan seminar-seminar yang dapat 
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meningkatkan pemahaman pegawai 
tentang tugas dan fungsinya sebagai 
seorang pegawai. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH  
Pada kesempatan ini, saya 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih 
yang setulus-tulusnya kepada Dr. Syahrudin 
Hattab, M.Si.  dan Dr. H. Sastrio M, M. Si.  
selaku ketua dan anggota tim pembimbing 
serta penyunting, penyunting ahli dan ketua 
penyunting yang telah memberikan 
bimbingan dan petunjuk dalam penyelesaian 
penulisan artikel ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Aminah, 2011. Pengaruh motivasi, budaya 
kerja dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai Balai Karantina 
Pertanian Palu. Tesis Pascasarjana 
Univeritsa Tadulako. Tidak di 
publikasikan.  
Ferdinand, Augusty, 2006. Metode Penelitian 
Manajemen: Pedoman Penelitian 
Untuk Penulisan Skripsi, Tesis dan 
Disertasi Ilmu Manajemen.  Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro. 
Semarang. 
Lunenburg A.C. & Orstein F.c. 2000. 
Educational Administration. 
Wadworth. Singapure. 
Mangkunegara, Anwar Prabu, 2002, 
Manajemen Sumber Daya Manusia, 
PT. Remaja Rosda Karya, Bandung. 
Mulyadi , 2008. Pengaruh motivasi terhadap 
kinerja penyuluh pertanian di Kantor 
Balai Informasi dan Penyuluhan 
Pertanian di Kabupaten Donggala. 
Tesis Pascasarjana Univeritsa 
Tadulako. Tidak di publikasikan.  
Nitisemito, A.S., 2008. Manajemen 
Personalia, CV. Ghalia Indonesia, 
Jakarta. 
Sarwoto, 1989., Dasar-Dasar Organisasi dan 
Manajemen. Ghalia. Jakarta. 
Sedarmayanti. 2001. Sumber Daya Manusia 
dan Produktivitas Kerja. Mandar Maju. 
Bandung. 
Sekaran, Uma. 2003. Research Methods for 
Business : A Skill Building Approach 
2nd Edition, John Wiley and Son. New 
York 
Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. 
Alfabeta, CV. Bandung. 
Suliyanto, 2006, Analisis Data Dalam 
Aplikasi Pemasaran, Ghalia. Bogor. 
Sunyoto, 2012, Lingkungan Kerja 
Organisasi, Djambatan, Jakarta. 
Suprihanto, John, 2003,  Perilaku 
Organisasional, STIE YKPN. 
Yogyakarta. 
 
 
 
